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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan rulmulsan masalah dan analisis data yang dise lrtai delngan pelmbahasan, 

maka dapat disimpu llkan: 

1. Kemampuan berpikir kreatif siswa yang dibelajarkan menggunakan model 

Project Based Learning berbantuan video animasi pada materi laju reaksi lebih 

besar daripada siswa yang dibelajarkan secara konvensional pada materi laju 

reaksi. Hal ini dibuktikan melalui hasil perhitungan pada nilai N-gain kelas 

eksperimen sebesar 0,67 atau 67,42% sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,56 

atau 55,76% dan pada Uji-t dimana thitung > ttabel yaitu, 5,42 > 1,997. 

2. Telrdapat korellasi antara keterampilan proses sains dengan kemampuan berpikir 

kreatif yang dibe llajarkan delngan modell pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning 

belrbantu lan vide lo animasi. Hal ini dapat dilihat Dari nilai rata-rata keterampilan 

proses sains delngan kemampuan berpikir kreatif siswa melnghasilkan angka 

korellasi selbelsar 0,71 melnulnju lkkan bahwa korellasi tinggi. 

5.2 Saran 

Belrdasarkan pada pe lnellitian yang te llah dilaku lkan, maka pelnelliti melmbelrikan 

saran selbagai be lrikult : 

1. Bagi gu lrul, modell pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning delngan belrbantu lan 

videlo animasi pe lrlul melndapat pelrhatian dan tanggapan, dijadikan salah satul 

altelrnatif mode ll pelmbellajaran dike llas, karelna telrbulkti dalam pelnellitian ini 

modell pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning belrbantu lan videlo animasi dapat 

melningkatkan kelmampulan belrpikir krelatif siswa dan ke lmampulan belrpikir 

krelatif siswa. 

2. Bagi pelnelliti sellanjultnya, diharapkan dapat me lngatu lr waktu l delngan baik, 

sulpaya selmula tahapan pada mode ll telrselbult telrlaksana delngan baik.  

3. Bagi pelnelliti, pelrlul dilakulkan pelnellitian pada modell pelmbellajaran lain yang 

dapat me lningkatkan kelmampu lan belrpikir krelatif dan ke ltelrampilan prose ls 

sains 

 

 


